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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam perancangan Struktur Gedung Apartemen 10 lantai di daerah 

Ciracas, Jakarta Timur, komponen struktur atas yang ditinjau adalah pelat, tangga, 

balok, dan kolom, serta komponen struktur bawah yang ditinjau adalah fondasi 

bored pile. Setelah melakukan estimasi dimensi, analisis beban gempa, dan analisis 

struktur serta perhitungan elemen struktur pada Gedung Apartemen 10 lantai ini, 

didapat beberapa kesimpulan : 

1. Periode Fundamental berdasarkan analisis gempa menggunakan 

bantuan software ETABS yaitu Tx = 1,3155 detik dan Ty =  1,2679 detik 

2. Partisipasi massa telah melebihi 90% pada mode ke-11 

3. Simpangan antar lantai terbesar 

a. Arah X = 32,681 mm 

b. Arah Y = 31,372 mm 

4. Pelat lantai GF dan 1 memiliki tebal 125 mm dan menggunakan pelat  

lantai dua arah. Untuk tulangan yang digunakan pada lantai 1 yaitu : 

• Tulangan pokok = Tumpuan arah X : D10 – 100 

= Tumpuan arah Y : D10 – 150 

= Lapangan arah X :D10 – 200 

= Lapangan arah Y : D10 – 200 

• Tulangan susut  = D10 - 200 



 

 

130 
 

 
 

Pelat lantai 2 – lantai 9 memiliki tebal 125 mm dan menggunakan pelat 

dua arah. Untuk tulangan yang digunakan pada lantai 2 – lantai 9 yaitu : 

• Tulangan pokok = D10 – 200 

• Tulangan susut  = D10 - 200 

Pelat lantai atap memiliki tebal 125 mm dan menggunakan pelat satu 

arah. Untuk tulangan yang digunakan pada lantai atap yaitu : 

• Tulangan pokok = D10 – 200 

• Tulangan susut  = D10 - 200 

5. Pelat tangga dan pelat bordes memiliki tebal 150 mm. Untuk tulangan 

tumpuan dan lapangan digunakan D13-150, sedangkan untuk tulangan 

susut digunakan D10-200 

6. Dimensi balok induk (B1118) pada lantai 1 menggunakan dimensi 400 

mm x 600 mm dengan bentang 8000 mm. 

a. Tulangan tumpuan negatif 6D25 

b. tulangan tumpuan positif 4D25 

c. tulangan lapangan negatif  2D25 

d. tulangan lapangan positif 4D25 

e. Sengkang pada daerah tumpuan 2D10-50 

f. sengkang pada daerah lapangan 2D10-100 

7. Dimensi kolom (T1) pada lantai 1 menggunakan dimensi 700 mm x 700 

mm dengan ketinggian 3100 mm. 

a. Tulangan longitudinal digunakan 24D25 

b. Tulangan transversal daerah lo digunakan 4D12-100 
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c. dan tulangan transversal di luar daerah lo digunakan 4D12-150 

8. Fondasi yang digunakan adalah bored pile dengan diameter 0,8 m dan 

jumlah tiang pile cap 4 buah. 

a. Dimensi pile cap adalah 4,4 x 4,4 m2, dengan tulangan atas dan 

bawah D25-150. 

b. Tulangan bored pile longitudinal digunakan 12D25, dan 

tulangan transversal digunakan D16-50 

 

5.2 Saran 

Dari yang telah ditulis dalam laporan Tugas Akhir yang berjudul 

Perancangan Bangunan Gedung Apartemen 10 Lantai di daerah Ciracas, Jakarta 

Timur, penulis memiliki beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Tinjauan beban sebaiknya meninjau beban angin juga menggunakan 

SNI 1727:2013 tentang beban minimum untuk perancangan bangunan 

gedung dan struktur lain. 

2. Pemahaman terhadap denah arsitektural sangat penting dikarenakan 

akan berpengaruh pembebanan yang direncanakan. 

3. Beberapa peraturan dalam SNI harus dipahami dengan seksama, dan 

disarankan untuk mencari referensi lain sebagai acuan, dan juga 

membaca peraturan yang tercantum pada ACI 314r-11 serta FEMA P-

1051. 
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4. Dalam mengerjakan perencanaan ini, sebaiknya dikerjakan dengan 

teliti sehingga semua perhitungan dapat memenuhi dan sesuai 

persyaratan dalam aturan perencanaan yang berlaku di Indonesia. 

5. Dalam perencanaan alangkah baiknya menggunakan acuan peraturan 

SNI yang terbaru yang sudah diterbitkan seperti SNI 1726:2019 dan 

SNI 2847:2019. 
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